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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang giat-giatnya melakukan 

pembangunan yang mengakibatkan keterbatasan lahan. Oleh karena itu, bangunan 

tinggi dipilih untuk menyiasati ketersediaan lahan yang menipis. Bangunan tinggi 

memiliki masalah terhadap beban lateral, sehingga digunakan inovasi sistem 

outrigger-truss baja. Outrigger-truss adalah sistem yang menghubungkan core wall 

dengan kolom terluar. Outrigger-truss bekerja menahan gaya lateral sehingga dapat 

mengurangi momen yang terjadi pada bangunan dan dapat mengurangi defleksi 

yang terjadi. Pada dasarnya saat terjadi gempa besar bangunan berperilaku inelastis.  

Penelitian ini bertujuan untung mengevaluasi kinerja bangunan tinggi dengan 

modifikasi sistem outrigger-truss. Evaluasi yang dapat memperkirakan kondisi 

inelastis bangunan saat menghadapi gempa serta menjamin  kinerja gedung optimal 

adalah salah satunya analisis pushover dengan metode koefisien perpindahan yang 

mengacu pada FEMA-440. Gedung yang dievaluasi adalah model gedung eksisting 

dengan gedung modifikasi dengan adanya penambahan lantai pada sepertiga dan 

duapertiga tinggi gedung yang diperuntukkan untuk outrigger-truss dan 

pengurangan volume shearwall. Gedung dianalisis menggunakan analisis respons 

spektrum terlebih dahulu untuk memastikan memenuhi persyaratan  SNI 

1726:2012.  

Hasil dari penelitian ini adalah kedua model memenuhi persyaratan dengan periode 

getar gedung sebelum modifikasi memiliki periode getar T=4.800detik, sementara 

gedung sesudah modifikasi T=4.353detik. Gedung sebelum modifikasi memiliki 

gaya geser dasar yang lebih kecil dibandingkan dengan gedung sesudah modifikasi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa gedung sebelum modifikasi memiliki kapasitas 

bangunan yang lebih rendah dibandingkan sesudah modifikasi. Pada titik kinerja 

berdasarkan metode koefisien perpindahan, didapatkan untuk arah x gedung 

sesudah modifikasi memiliki rasio perpindahan gedung yang lebih besar 

dibandingkan gedung sebelum modifikasi, namun untuk arah y gedung sesudah 

modifikasi memiliki rasio perpindahan gedung yang lebih kecil dibandingkan 

sebelum modifikasi. Kedua model gedung berperilaku elastis pasca gempa. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a country that currently active in construction such as building 

construction, infrastructure construction and else, which will cause land scarcity. 

Therefore, innovation of high-rise building is considered as a solve of land scarcity. 

High-rise building is susceptible to lateral load, so that steel outrigger-truss is 

selected as one of lateral load resisting system. Outrigger-truss act as arms who 

engage outer columns and core wall. It also reduce overturning moment and lateral 

deflection of the building. Basically, while facing a big earthquake, the structure of 

a building behaved inelastic.  

The goal of this research is to evaluate high-rise building performance with 

modification of outrigger-truss system . Pushover is an analysis that able to 

estimate and ensure that structure of a building works properly by using 

displacement coefficient method in accordance to FEMA-440. The analysis is 

performed on an existing building without any modification, and the other one is 

the building with modification by adding two-storeys at one-third and two-third 

heights, and by reducing volume of its shearwall. Both models are evaluated using 

dynamic response spectrum analysis to ensure that both models fullfill Seismic 

Building Design Code (SNI 1726:2012).  

The result of this research is both of the building fulfilled the seismic code. The 

fundamental period of the unmodified model is T=4.800s and for the modified 

model is T=4.353s. The unmodified model has smaller base shear than the modified 

model. The capacity curves of pushover analysis indicate that the unmodified model 

has smaller capacity compared with the modified model. The performance point 

which is determined by using displacement coefficient method of FEMA-440 

indicates that the modified model has a bigger interstorydrift than the unmodified 

model for the x-direction, somehow for the y-direction, the modified model has a 

smaller interstorydrift than the unmodified model. Nevertheless, none of building 

models is behaved inelastic. 
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Vd Total gaya (geser) dinamis 

Vs Total gaya (geser) lateral seismik 

Vt Nilai desain dari gaya geser dasar akibat gempa 

Vy  Kuat leleh bangunan 

Vx Geser gempa desain di tingkat x 

ṽ𝑠 Kecepatan rambat gelombang geser rata-rata pada regangan geser yang 

kecil, di dalam lapisan 30m teratas 

W Beban akibat angin 

W Berat seismik efektif bangunan 

w Kadar air tanah  

wi Tributari berat sampai tingkat i 

wx Bagian dari berat seismik efektif struktur, w, di tingkat x 

x Tingkat yang sedang ditinjau, 1 menandakan tingkat pertama setelah lantai 

dasar 

α Rasio kekakuan pasca leleh terhadap kekakuan elastik efektif, di mana 

hubungan gaya lendutan diidealisasikan sebagai kurva bilinear 

∆ Simpangan antar lantai tingkat desain 

∆𝑎 Simpangan antar lantai yang diizinkan 

∆roof Perpindahan pada atap 

δmax Perpindahan maksimum di tingkat x 

δT Target perpindahan 

δx Defleksi pusat massa di tingkat x 

δxe Defleksi pada lokasi yang disyaratkan yang ditentukan dengan analisis 

elastis 

𝜃 Koefisien stabilitas untuk pengaruh P-∆ 
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ρ Faktor redundansi struktur 

Ω0 Faktor kuat lebih sistem 
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